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Abstrak : Skripsi ini pada dasarnya membahas tentang pembebanan biaya overhead pabrik pada
PT Silampari Smart Printama Lubuklinggau. Biaya overhead pabrik merupakan salah satu
komponen biaya produksi yang ikut mempengaruhi perhitungan harga pokok produksi suatu
perusahaan.Tujuan yang ingin dicapai dalam skripsi ini adalah agar pembebanannya terhadap
produk menjadi tepat.Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif dan pengambilan data
dilakukan dengan melakukan survei lapangan, wawancara dengan pihak terkait dan penelitian
kepustakaan.Masalah yang dihadapi adalah selisih yang timbul antara biaya overhead pabrik
sesungguhnya dengan biaya overhead pabrik yang dibebankan terlalu besar. Berdasarkan hasil
pembahasan perhitungan tarif dan taksiran biaya overhead pabrik tidak tepat sehingga
pembebanan biaya overhead pabrik tidak sesuai dengan biaya overhead pabrik yang sesungguhnya
Penggunaan dasar pembebanan dan taksiran biaya overhead pabrik yang tepat akan
meminimalisasi selisih yang terjadi antara biaya overhead pabrik sesungguhnya dengan biaya
overhead pabrik yang dibebankan.
Kata kunci : Biaya overhead pabrik, pembebanan biaya overhead pabrik, selisih biaya overhead
pabrik.
Abstract : This paper discusses the imposition basically factory overhead costs at PT Silampari
Smart Printama Lubuklinggau. Factory overhead costs is one component of production costs that
influence the calculation of the cost of production of a perusahaan.Tujuan to be achieved in this
thesis is that the assignment of the product being tepat.Penelitian done with descriptive methods
and data collection is done by conducting field surveys, interviews with stakeholders and research
kepustakaan.Masalah encountered is the difference arising between the actual manufacturing
overhead costs charged to factory overhead is too large. Based on the discussion of the
calculation of rates and estimated manufacturing overhead was not right so charging
manufacturing overhead does not correspond to the actual factory overhead costs The use of base
load and estimated manufacturing overhead right will minimize the difference that occurs between
the actual manufacturing overhead costs charged to factory overhead.
Keywords : manufacturing overhead costs, charging manufacturing overhead, manufacturing
overhead cost difference.
1 PENDAHULUAN
Salah satu tujuan utama dalam
mendirikan suatu perusahaan adalah
untuk mendapatkan laba yang optimal,
yaitu dengan cara menekan biaya
seefisien mungkin dan menjual
produknya dengan harga wajar. Disini
peranan manajemen perusahaan yaitu
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dituntut keahliannya dalam membuat
keputusan untuk mengelola perusahaan,
terutama dalam hal mengatur dan
mengawasi pengeluaran – pengeluaran
biaya yang dipakai sebagai dasar untuk
menyusun anggaran dan pengendalian
biaya operasi perusahaan pada masa
yang akan datang.
Apabila dikaitkan dengan
produksinya, pembebanan biaya pada
harga pokok produksi suatu produk
terdiri dari tiga unsur, yaitu biaya bahan
baku langsung, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik.
PT Silampari Smart Printama adalah
sebuah perusahaan yang bergerak
dibidang percetakan, pembebanan biaya
overhead pabrik pada PT Silampari
Smart Printama masih terdapat beberapa
masalah yaitu penentuan taksiran biaya
overhead pabrik dan taksiran jam mesin
sebagai dasar penentuan tarif belum
menemukan jumlah yang sesuai, oleh
karena itu pembebanan biaya overhead
pabrik setiap tahunnya mengalami
perubahan.
Berdasarkan uraian diatas maka
penulis mengambil tema “Analisis
Pembebanan Biaya Overhead Pabrik
Pada PT Silampari Smart Printama
Lubuklinggau”.
2 LANDASAN TEORI
2.1 Biaya Overhead Pabrik
Menurut Carter (2009,h.438),
menyatakan bahwa : Biaya overhead
pabrik didefinisikan sebagai bahan baku
tidak langsung, tenaga kerja tidak
langsung dan semua biaya pabrik
lainnya yang tidak dapat dengan mudah
diidentifikasikan dengan atau
dibebankan langsung ke pesanan,
produk, atau objek biaya lain tertentu.
Menurut Bastian dan Nurlela
(2006,h.245), menyatakan bahwa :
Biaya overhead pabrik dapat
didefinisikan sebagai bahan baku tidak
langsung dan tenaga kerja tidak
langsung serta biaya tidak langsung
lainnya yang tidak dapat ditelusuri
secara langsung ke produk selesai atau
tujuan akhir biaya.
Biaya overhead pabrik meliputi
semua biaya produksi selain bahan baku
langsung dan tenaga kerja langsung
yang perlakuan pembebanannya adalah
dengan cara alokasi. Dalam hal ini yang
dikelompokkan sebagai biaya overhead
pabrik yaitu biaya bahan baku tidak
langsung, tenaga kerja tidak langsung,
biaya penyusutan bangunan dan
peralatan pabrik, biaya pemeliharaan
dan perbaikan energi, biaya energi
(listrik/penerangan, minyak), pajak dan
asuransi fasilitas – fasilitas produksi.
2.2 Dasar Pemilihan Tarif Biaya
Overhead Pabrik
Menurut Carter (2009,h.441),
menyatakan bahwa ada lima dasar
pemilihan tarif biaya overhead pabrik
yaitu:
1. Output Fisik
2. Biaya Bahan Baku Langsung
3. Biaya Tenaga Kerja Langsung
4. Jam Tenaga Kerja Langsung
5. Jam Mesin
2.3 Menghitung Tarif Biaya
Overhead Pabrik
Setelah tingkat kepastian yang akan
dicapai dalam periode budget yang telah
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ditentukan, dan budget biaya overhead
pabrik telah disusun serta dasar
pembebanannya telah dipilih dan
dipikirkan, maka langkah terakhir
adalah menghitung biaya overhead
pabrik dengan rumus:
2.4 Pembebanan Biaya Overhead
Pabrik dan Jumlah Pembebanan
yang Terlalu Tinggi atau
Rendah.
Overhead pabrik yang dibebankan
adalah jumlah biaya yang dialokasikan
ke output (Carter Usry 2004,h.425).
Biaya overhead pabrik yang lebih atau
kurang dibebankan (over or
underapplied factory overhead) dalam
istilah yang lain disebut juga dengan
selisih biaya overhead pabrik (factory
overhead variance) yaitu perbandingan
antara biaya overhead pabrik yang
sesungguhnya dan biaya overhead
pabrik yang dibebankan dengan
menggunakan tarif (Firdaus dan
Wasilah 2012,h.265). Biaya overhead
pabrik biasanya dibebankan kebarang
dalam proses.
3 METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif yang meliputi pengumpulan
data untuk diuji hipotesis atau
menjawab pertanyaan mengenai status
terakhir dari subjek penelitian.
3.2 Objek / Subjek Penelitian
PT Silampari Smart Printama
merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang percetakan ( spanduk ). Untuk
keperluan penyusunan skripsi ini,
penulis melakukan penelitian pada PT
Silampari Smart Printama yang
berlokasi dijalan Yos Sudarso km.9 no.
1 Tanah Periuk Lubuklinggau Sumatera
selatan. Dan subjek penelitian ini adalah
pembebanan biaya overhead pabrik.
Overhead pabrik yang dibebankan
adalah jumlah biaya yang dialokasikan
ke output (Carter Usry 2004,h.425).
3.3 Informan Kunci
Didalam penulisan skripsi ini
penulis memperoleh data yang berkaitan
dengan judul dan isi skripsi yaitu
Analisis Pembebanan Biaya Overhead
Pabrik Pada PT Silampari Smart
Printama Lubuklinggau yang diperoleh
dari Bapak Heru Irawan, S.Si yang
menjabat sebagai Direktur Utama pada
PT Silampari Smart Printama Lubuk
Linggau.
3.4 Jenis Data
Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer yaitu
berupa data yang diperoleh dari
wawancara langsung dengan pihak yang
terkait dan data sekunder yang terdiri
dari :
1. Sejarah singkat PT Silampari
Smart Printama.
2. Struktur organisasi dan
pembagian tugas PT Silampari
Smart Printama.
3. Jumlah biaya overhead pabrik.
4. Perhitungan biaya overhead
pabrik PT Silampari Smart
Printama.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang
dipergunakan dalam penelitian ini
adalah :
1. Dokumentasi
Pengumpulan data yang
dilakukan dalam mengamati
dokumen – dokumen yang
memiliki dan disediakan oleh
perusahaan untuk diolah si
peneliti yang berkaitan dengan
biaya overhead pabrik. Dalam
hal ini penulis memerlukan
dokumen yang dibutuhkan
antara lain yaitu sejarah
perusahaan dan struktur
organisasi perusahaan.
3.6 Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif. Analisis data
kualitatif adalah data yang tidak dapat
diukur dalam skala numerik. Namun,
karena dalam statistik semua data harus
dalam bentuk angka, maka data
kualitatif umumnya dikuantitatifkan
agar dapat diproses lebih lanjut.
4 HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
4.1 Biaya Overhead Pabrik
PT Silampari Smart Printama
adalah perusahaan percetakan yang
berdiri pada tanggal 05 November 2001
dan memproduksi barang berdasarkan
pesanan. Sebelum dapat melakukan
analisis pembebanan biaya overhead
pabrik, perusahaan harus
mengklasifikasikan biaya – biaya
overhead pabrik tersebut. Dari data
yang didapat, yaitu laporan laba rugi
tahun 2010 dan 2011, maka dapat
dilakukan pengklasifikasian biaya yang
terdapat pada PT Silampari Smart
Printama dalam biaya overhead pabrik.
Berikut ini hasil pengklasifikasian biaya
– biaya yang terdapat dalam laporan
laba rugi PT Silampari Smart Printama
pada tahun 2010 dan 2011 :
Tabel 4.2
Biaya Overhead Pabrik
PT Silampari Smart Printama
Periode Tahun 2010-2011
Biaya Overhead Pabrik Tahun 2010 Tahun 2011
Biaya Tenaga Kerja Tak
Langsung :
- Gaji Karyawan
Pabrik
Rp 144.869.300 Rp 286.205.806
- Lembur
Karyawan Pabrik
Rp 10.140.000 Rp 30.332.000
Biaya Bahan Penolong Rp 6.900.000 Rp 8.100.000
Biaya – Biaya Pabrik
Lainnya :
- Biaya Penyusutan
Gedung Pabrik
Rp 1.276.000 Rp 1.550.000
- Biaya Penyusutan
Mesin Pabrik
Rp 5.500.000 Rp 6.135.200
- Biaya Penyusutan
Peralatan Pabrik
Rp 2.450.500 Rp 3.825.000
- Biaya Listrik, Air,
Telepon Pabrik
Rp 8.104.706 Rp 14.770.778
- Biaya Umum
Pabrik
Rp 8.659.300 Rp 9.630.625
- Biaya
Perlengkapan
Pabrik
Rp 2.661.600 Rp 4.960.000
Total Rp 190.561.406 Rp 365.509.409
Sumber : PT Silampari Smart Printama Lubuk
Linggau, 2010-2011.
4.2 Pembebanan Biaya Overhead
Pabrik
Pada tahun 2010 biaya overhead
pabrik yang sesungguhnya adalah
sebesar Rp 190.561.406, dan telah
menggunakan 2.769 jam mesin. Biaya
overhead pabrik yang dibebankan
selama tahun 2010 adalah :
Rumus :
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Jam Mesin x Tarif BOP = Biaya
Overhead Pabrik yang
dibebankan
2.496 x Rp 110.759 = Rp
276.454.464
Sebagaimana terlihat di atas,
menunjukkan bahwa biaya overhead
pabrik yang sesungguhnya terjadi
selama tahun 2010 lebih rendah atau
tidak melampaui jumlah biaya overhead
pabrik yang dibebankan. Sedangkan
pada tahun 2011 biaya overhead pabrik
yang sesungguhnya adalah sebesar Rp
365.509.409, dan telah menggunakan
3.110 jam mesin. Biaya overhead pabrik
yang dibebankan selama tahun 2011
adalah :
Rumus :
Jam Mesin x Tarif BOP = Biaya
Overhead Pabrik yang
dibebankan
3110 x Rp 110.759 = Rp
344.460.490
Maka dapat disimpulkan bahwa biaya
overhead pabrik yang sesungguhnya
terjadi selama tahun 2011 lebih besar
atau melampaui jumlah biaya overhead
pabrik yang dibebankan.
4.3 Selisih Biaya Overhead Pabrik
Dari perhitungan diatas maka dapat
diketahui selisih antara biaya overhead
pabrik yang sesungguhnya dengan
biaya overhead pabrik yang dibebankan,
seperti yang terdapat pada tabel berikut
ini :
Tabel 4.5
Selisih Biaya Overhead Pabrik
PT Silampari Smart
Printama
Biaya
Overhead
Pabrik
BOP
Sesungguhnya
BOP
Dibebankan
Selisih
Tahun 2010 Rp 190.561.406 Rp 276.454.464 Rp – 85.893.058
(lebih
dibebankan)
Tahun 2011 Rp 365.509.409 Rp 344.460.490 Rp 21.048.919
(kurang
dibebankan)
Sumber : Pengolahan Data
Jadi dapat diketahui bahwa pada
tahun 2010 PT Silampari Smart
Printama mengalami selisih yang
menguntungkan (favorable) karena
biaya overhead pabrik yang dibebankan
lebih besar dari pada biaya overhead
pabrik sesungguhnya atau biaya
overhead pabrik lebih dibebankan
(over-applied) yaitu sebesar Rp
85.893.058. Sedangkan pada tahun
2011 PT Silampari Smart Printama
mengalami selisih yang merugikan
(unfavorable) karena biaya overhead
pabrik yang dibebankan lebih kecil dari
pada biaya overhead pabrik
sesungguhnya atau biaya overhead
pabrik kurang dibebankan
(underapplied) yaitu sebesar Rp
21.048.919. Berikut perbandingan biaya
overhead pabrik tahun 2010 dan 2011:
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Tabel 4.6
Perbandingan Biaya Overhead Pabrik
PT Silampari Smart Printama
Biaya Overhead Pabrik BOP Sesungguhnya(Tahun 2010)
BOP Sesungguhnya
(Tahun 2011)
Perbandingan
(2011 – 2010)
Biaya Tenaga Kerja Tak Langsung :
- Gaji Karyawan Pabrik Rp 144.869.300 Rp 286.205.806 Rp 141.336.506
- Lembur Karyawan Pabrik Rp 10.140.000 Rp 30.332.000 Rp 20.192.000
Biaya Bahan Penolong Rp 6.900.000 Rp 8.100.000 Rp 1.200.000
Biaya – Biaya Pabrik Lainnya :
- Biaya Penyusutan Gedung Pabrik Rp 1.276.000 Rp 1.550.000 Rp 274.000
- Biaya Penyusutan Mesin Pabrik Rp 5.500.000 Rp 6.135.200 Rp 635.200
- Biaya Penyusutan Peralatan Pabrik Rp 2.450.500 Rp 3.825.000 Rp 1.374.500
- Biaya Listrik, Air, Telepon Pabrik Rp 8.104.706 Rp 14.770.778 Rp 6.666.072
- Biaya Umum Pabrik Rp 8.659.300 Rp 9.630.625 Rp 971.325
- Biaya Perlengkapan Pabrik Rp 2.661.600 Rp 4.960.000 Rp 2.298.400
Total Rp 190.561.406 Rp 365.509.409 Rp 174.948.003
Sumber : Pengolahan Data
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Dari data tabel 4.6 di atas, jelas
biaya overhead pabrik pada tahun 2011
mengalami kenaikan yang signifikan
terutama pada gaji karyawan pabrik
kenaikan terjadi sebesar Rp
141.336.506 atau sebesar 49,38%, hal
tersebut yang membuat pembebanan
biaya overhead lebih kecil dari pada
biaya overhead pabrik yang
sesungguhnya. Kenaikan ini disebabkan
oleh pengrekrutan karyawan yang tidak
sesuai dengan kebutuhan perusahaan
misalnya ada hubungan saudara antara
calon karyawan tersebut dengan pihak
perusahaan. Begitu juga untuk
pembebanan biaya overhead pabrik
yang lainnya, seperti lembur karyawan
pabrik ada selisih lebih besar yaitu Rp
20.192.000 atau sebesar 66,56%, hal
tersebut juga dikarenakan oleh
penambahan karyawan yang tidak
sesuai dengan kebutuhan perusahaan
dan karyawan tersebut tidak bekerja
dengan maksimal pada saat lembur.
Biaya listrik, air dan telepon dan biaya
perlengkapan pabrik juga mengalami
kenaikan, biaya listrik, air dan telepon
mengalami kenaikan sebesar Rp
6.666.072 atau 45,13% ini dikarenakan
oleh pemborosan listrik, air dan telepon
yang dilakukan oleh karyawan pada saat
proses produksi sedang berlangsung
misalnya pemborosan listrik itu terjadi
karena penggunaan mesin yang tidak
efektif sehingga listrik mengalami
kenaikan, pemborosan air dikarenakan
oleh penggunaan air yang berlebihan
oleh karyawan sedangkan pemborosan
telepon dikarenakan pemakaian telepon
yang tidak sesuai dengan kegiatan
perusahaan atau pemakaian yang
dilakukan karyawan untuk kepentingan
pribadinya . Biaya perlengkapan pabrik
juga mengalami kenaikan sebesar Rp
2.298.400 atau 46,33% hal ini
disebabkan oleh pemborosan
menggunakan perlengkapan pabrik pada
saat bekerja. Selanjutnya biaya
penyusutan pabrik dan lain – lain juga
terjadi kenaikan dibanding dengan
taksiran biaya overhead pabrik, namun
jumlah kenaikannya tidak terlalu
signifikan jika dibandingkan dengan
biaya overhead pabrik gaji karyawan
pabrik, lembur karyawan pabrik, biaya
listrik, air dan telepon dan biaya
perlengkapan pabrik ini dikarenakan
juga oleh perusahaan yang tidak
mengubah taksiran biaya overhead
pabrik dan tarif dasar pembebanan juga
tidak akan berubah, hal tersebut
membuat perusahaan mengalami
kerugian.
5 PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Pembebanan biaya overhead pabrik
pada PT Silampari Smart Printama
Lubuk Linggau pada tahun 2010
dibebankan lebih besar dari pada biaya
overhead pabrik sesungguhnya atau
biaya overhead pabrik lebih dibebankan
(over-applied) atau mengalami selisih
yang menguntungkan (favorable) yaitu
sebesar Rp 85.893.058. Sedangkan pada
tahun 2011 PT Silampari Smart
Printama mengalami selisih yang
merugikan (unfavorable) karena biaya
overhead pabrik yang dibebankan lebih
kecil dari pada biaya overhead pabrik
sesungguhnya atau biaya overhead
pabrik kurang dibebankan
(underapplied) yaitu sebesar Rp
21.048.919.
5.2 Saran
Ada baiknya dalam membebankan
biaya overhead pabrik terhadap produk
harus terlebih dahulu memilih dasar
pembebanan yang sesuai dan harus
membuat taksiran biaya overhead
pabrik setiap tahunnya karena pada
tahun sebelumnya dan tahun yang akan
Hal-7
datang pasti ada peningkatan atau
penurunan biaya overhead pabrik yang
sesungguhnya terjadi sehingga
perhitungan tarif dan biaya overhead
pabrik yang dibebankan akan sesuai
dengan biaya overhead pabrik yang
sesungguhnya maka hal tersebut bisa
menimbulkan keuntungan bagi
perusahaan.
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